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ABSTRAK 

 

Rijal Mamdud. Nim 1620010029. 

“Islamic State dan Propaganda Media, Analisis Wacana Kritis Terhadap 

Majalah Dabiq Edisi I-III” 

Konflik berkepanjangan yang melanda di beberapa negara di Timur 

Tengah seperti di Irak dan Suriah banyak melahirkan kelompok-kelompok 

radikal. Salah satu kelompok radikal ini adalah Islamic State, yang dianggap 

sebagai kelompok paling berbahaya di Timur Tengah dan menjadi permasalahan 

keamanan global. Melalui propaganda “Negara Islam” yang digaungkannya lewat 

berbagai media. Telah banyak kelompok-kelompok radikal lainnya yang 

bergabung untuk mendukung gerakan Islamic State. Dukungan yang begitu 

banyak terhadap Islamic State, tidak bisa dilepaskan dari upaya mereka menyebar 

propaganda-propaganda melalui berbagai media. Salah satu majalah lirisan resmi 

Islamic State yang terbit bersamaan dengan meluasnya pengaruh regional 

kelompok mereka pada 2014, adalah majalah Dabiq. Dalam melaksanakan 

propaganda ini, Islamic State nampaknya menggunakan dua strategi yaitu hard 

propaganda dan  soft propaganda. Dengan demikian, fokus penelitian ini adalah 

bagaimana propaganda yang terdapat dalam majalah Dabiq edisi I-III dengan 

melihat makna bahasa dan konteks ideologinya. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian pustaka, 

sehingga hal utama yang akan dilakukan peneliti adalah berkonsentrasi 

memperoleh data dan informasi sebanyak-banyaknya tentang Islamic State untuk 

kemudian disampaikan kembali sesuai kebutuhan. Selanjutnya peneliti 

menggunakan pendekatan bahasa, yaitu analisis wacana kritis Critical Discourse 

Analysis (CDA) untuk mengkaji lebih dalam majalah Dabiq. Dan analisis wacana 

ini akan mengacu kepada analisis yang kemukakan oleh Teun A. Van Dijk tentang 

kosa kata dan intertualitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Ada dua bentuk propaganda 

yang digunakan oleh Islamic State dalam majalah Dabiq, yaitu cuercive 

propaganda dan persuasive propaganda. Dalam coercive propaganda, majalah 

Dabiq menjadi warning untuk menakut-nakuti musuh-musuh mereka baik itu 

dalam taraf regional dan internasional. Selanjutnya dalam persuasive propaganda, 

Islamic State menyuguhkan artikel-artikel yang berkaitan dengan hijrah dan 

khilafah untuk mempengaruhi sasarannya. (2) Majalah Dabiq dijadikan sebagai 

pembenaran bahwa apa yang dilakukan oleh Islamic State saat ini, merupakan 

tahapan-tahapan yang sesuai dengan syariat Islam. Sehingga anggota baru yang 

seideologi dengan mereka ikut mendukung dan bergabung dengan Islamic State. 

 

Kata Kunci: Islamic State, Propaganda, Analisis Wacana Kritis. 

 



ABSTRACT 

Islamic State and Media Propaganda, An Analysis of Critical Discourse on 

Dabiq Megazine Edition I-III 

The prolonged conflict that faces several Middle East Countries such as Iraq and 

Syria gave emerged radicalism in same times. One of the most dangerous terrorist 

group noted is the Islamic State of Iraq and Levant (ISIL) than tronsformed into 

Islamic State. Throught the propaganda media “Islamic Tradition Propaganda” 

spreaded throught verious media. This metod have been affected many of radical 

groups and joined into their plags and starting targeted of all elements societies. 

The rise of Islamic State in Iraq and Syria espacially 2014 with their main 

megazine “Dabiq”. In conducting their propagandas, this radical groups be means 

of two strategies namly hard propaganda and soft propaganda. Thus, the focus of 

this research is how propaganda in the Dabiq megazine espacially edition I-III by 

loking for langage and ideological contexs.  

The metodology of this research used by literature review, so the main thing that 

will be done researcher is to concentrate to get data and information as much as 

possible about Islamic State Propaganda 2014. Furthermore, researcher used a 

language approace, namely Critical Analysis Discourse (CDA) to examine more 

Dabiq Megazine. This approaches refer to Teun A. Van Dijk.  

The result of this research showed that, (1) there two form of propaganda used by 

Islamic State in Dabiq Megazine, are coercive propaganda and Persuasive 

Propaganda. In coercive propaganda, Dabiq megazine became a warning to their 

enemies in both regional and international levels. Furthermore, in the persuasion 

of propaganda, Islamic State presents articels rating relating to spirit of Islam “al-

Hijrah” and “Khilafah” to influence others. (2) Dabiq megazine serve justification 

thta what they done by Islamic State today, is the stages in accordancing with 

Islamic Syari‟a. So that new members who same principle with them and joining 

their ideology.  

 

Keyword: Islamic State, Propaganda, Critical Discourse Analysis.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada akhir 2010, negara-negara Timur Tengah dilanda oleh proses revolusi 

yang dikenal dengan Arab Spring. Revolusi ini merupakan upaya yang dilakukan 

oleh kalangan sekuler, nasionalis, dan masyarakat kelas bawah yang ingin 

mengharapkan perubahan berupa pemerataan ekonomi dan demokrasi. Proses 

revolusi yang terjadi di Timur Tengah menghantarkan kondisi politik suatu negara 

yang berbeda-beda seperti di Tunisia terjadi transisi atau proses demokratisasi.
1
 

Sementara di wilayah Arab lain seperti Suriah, Irak, Yaman dan Libya, hingga 

kini dilanda dengan konflik sektarian.
2
 

Banyak masyarakat Arab mengira Musim Semi Arab akan menentukan 

nasib rakyat dan pandangan dunia akan dunia Arab tanpa rasisme dan kefanatikan. 

Demonstrasi besar-besaran dengan tujuan melakukan perlawanan terhadap 

korupsi kroni-kroni perusahaan Barat yang mengeksploitasi sumber daya minyak, 

otoritarianisme, krisis ekonomi hingga penegakan hukum yang dianggap sukses  

                                                           
1
 Matthew Johnson, Kartherine Young, The Latest Middle East Crisis: The of ISIS, 

diakses melalui; https://openlearning.lancs.ac.uk/pluginfile.php/16378/mod_resource/content/2/ 

.pdf. (diakses 12 Desember, 2017). 
2
 Prasanta Kumar Pradhan, Arab Spring and Sectarisan Faultlines in West Asia Bahrain 

Yamen and Siria (New Delhi: Pentagon Press, 2017), 95. 



pemerintah dalam menjaga kekuatannya. Usaha besar rakyat, revolusi pada 

akhirnya berujung pada konflik berkepanjangan dan krisis kemanusiaan.
3
 

Pergolakan telah berlangsung lebih dari empat bulan di mulai dari 18 

Desember 2010 di Tunisia, dan pergolakan yang dilakukan secara damai 

sekalipun, selalu menelan korban. Revolusi Mesir dan Libya telah menelan 

korban ribuan nyawa, puluhan ribu orang terluka, dan berbagai kerugian lain yang 

menyertainya. Libya yang telah bersimbah darah terjebak dalam perang saudara 

dan intervensi asing yang menelan korban besar pula. Sedangkan korban yang 

luka-luka di Bahrain, Yaman, dan Suriah terus bertambah secara signifikan.
4
 

Konflik berkepanjangan yang melanda di beberapa negara di Timur 

Tengah seperti di Irak dan Suriah semakin keruh, ketika kelompok-kelompok 

radikal transnasional terlibat dalam konflik dengan kepentingannya masing-

masing.
5
 

Salah satu kelompok radikal ini adalah Islamic State Iraq and Syria (ISIS), 

yang dianggap sebagai kelompok paling berbahaya di Timur Tengah dan menjadi 

permasalahan keamanan global. ISIS dalam beberapa tahun belakangan 

merupakan salah satu dari organisasi teror dan berafiliasi dengan al-Qaeda.
6
 

                                                           
3
 Khaled Abou El Fadl, The End of the Arab Spring, The Rise of ISIS and the Future of 

Political Islam, diakses melalui: http://www.abc.net.au/religion/articles/2015/04/23/4221874.htm. 

(diakses 12 Desember, 2017). 
4
 Ibnu Burdah. Menuju Dunia Baru Arab: Revolusi Rakyat, Demokratisasi dan 

Kekuasaan (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2013). 35. 
55

 Christopher L. Brennan, Arab Spring From Revoletion To Dertruction (San Diego: 

Progresive, 2015), 31. 
6
 Al-Qaeda merupakan embiro dari organisasi radikal diseluruh dunia. Dibawah 

kepemimpinan Aiman al-Zawahiri al-Qaeda berkembang dan menyebar di Timur Tengah, Afrika 

Utara hingga Afrika Barat. Tercatat aksi berutalnya dianggap sebagai otak dari salah satu 

http://www.abc.net.au/religion/articles/2015/04/23/4221874.htm


Sebagai organisasi radikal, ISIS mampu mengontrol dan menguasai wilayah Irak 

dan Suriah sehingga mengkproklamirkan Islamic State, organisasi ini juga 

memiliki struktur negara tersendiri, dan menjadi tantangan global 

memproklamirkan khilafah sebagai sebuah landasan negara dan sebagai 

kampanyenya berjanji untuk memperluas kekuatannya dalam skala global. 

Keberhasilan itu disertai dengan berbagai macam propaganda media dan tindakan 

keberutalan sistemik yang dipublikasikan secara luas melebihi definisi kejahatan 

terhadap kemanusiaan.
7
 

Melalui propaganda “Negara Islam” yang digaungkannya lewat berbagai 

media, telah banyak kelompok radikal yang bergabung untuk mendukung gerakan 

Islamic State, dukungan yang begitu banyak terhadap Islamic State, tidak bisa 

dilepaskan dari upaya mereka menyebar propaganda-propaganda melalui berbagai 

media, baik itu melalui internet, media sosial, media elektronik, maupun media 

cetak.
8
 Dalam melaksanakan propaganda ini, Islamic State nampaknya 

menggunakan dua strategi. Strategi pertama adalah hard propaganda dengan cara 

menyebarkan propaganda dalam bentuk video, gambar, dan teks yang berisi 

kekejaman, ancaman, dan klarifikasi atau klaim terhadap sebuah aksi teror. Upaya 

tersebut dimaksudkan untuk menakut-nakuti musuh mereka sekaligus untuk 

menebar ancaman keseluruh dunia. Tidak jarang Islamic State juga 

mempublikasikan kekuatan militer dan armada perang mereka untuk tujuan yang 

                                                                                                                                                               
pembunuhan terhadap presiden Mesir Anwar Sadat. Lihat Bymen, Daniel, al-Qaeda, The Islamic 

State and The Global Jihadist Movement (New York: Oxford University Press, 2015), 17. 
7
 Strachota, Krzysztof, The Middle East in the Shadow of Islamic State (Polandia: 

Osrodek Studlow Wschodnich Im. Marka Karpla, 2015), 4. 
8
 Muhammad AS Hikam, Deradikalisasi (Jakarta: Kompas, 2016), 26. 



sama. Kedua, Islamic State juga menyebar soft propaganda, dengan format yang 

sama seperti di atas, namun berisi kondisi positif di wilayah yang dikuasai Islamic 

State, misalnya kedekatan persaudaraan antar militan, pendidikan, gaji dan 

fasilitas yang diberikan kepada militan, dan perayaan hari besar keagamaan. 

Selain itu, Islamic State juga menyebarkan dalil-dalil syar‟i dan testimoni ulama 

yang mendukung apa yang mereka lakukan. Upaya ini bertujuan mempengaruhi 

umat Islam agar mendukung Islamic State dan untuk merekrut anggota dari 

berbagai negara.
 9

 

Majalah rilisan resmi Islamic State yang terbit bersamaan dengan 

meluasnya pengaruh regional kelompok pada 2014, majalah Dabiq terdiri secara 

etimologis merujuk pada sebuah wilayah atau kota yang memiliki sejarah. Kota 

ini dipilih sebagai nama majalah propaganda bukan hanya karena letaknya yang 

strategis, tapi karena disebut dalam salah satu Hadits Nabi Muhammad soal 

keadaan akhir zaman dan kota yang telah disebutkan namanya di dalam Hadits 

adalah “A‟maq dan Dabiq” yang berada di dekat Damaskus itu mereka katakan 

akan menjadi pertempuran terakhir antara bangsa Romawi dan Pasukan Muslim di 

penghujung kiamat.
10

 Majalah ini telah diterjemahkan dalam berbagai macam 

                                                           
9
 Melalui testimoni ulama ini, merupakan cara yang sangat efektif bagi ISIS untuk 

mencari dukungan. Misalnya di Indonesia, melalui vidio testimony dukungan dari Abu Bakar 

Baasyir di LP Nusa Kambangan pada awal 2014, ISIS akhirnya memperoleh dukungan dari 

kelompok-kelompok radikal di Indonesia, seperti Jamaah Anshru Tauhid, Tauhdi wal Jihad 

(TWJ). Mujahidin  Indonesia Timur (MIT). Namun sebaliknya, yang terjadi di Yordania, melalui 

testimony negatif dari Muhammad Al-Maqdisy, ISIS kehilangan dukungan dari organisasi-

organisasi yang berafiliasi dengan Al-Qaeda, seperti Majelis Mujahidin Indonesia. 
10

 Islamic State, “Dabiq Issue I” The Return of Khilafah. 4. 



bahasa, termasuk bahasa Indonesia dan dipublikasikan oleh situs-situs jihad 

Indonesia.
11

 

Majalah Dabiq, terdiri dari 15 edisi, yaitu; Kembalinya Kekhilafahan, Air 

Bah, Panggilan Untuk Hijrah, Kegagalan Perang Salib, Baqiyyah wa Tamaddad, 

Sebuah Kesaksian dari Dalam, Punahnya Zona Abu-Abu, Hanya Syariah Yang 

Mengatur Afrika, Makar Mereka dan Makar Allah, Aturan Allah Atau Undang-

undang Mereka, Dari Al-ahzab Hinggga Perang Koalisi, Hanya Teror, Rafidah-

Dari Ibnu Saba‟ Hingga Dajjal, Ikhwanul Murtaddin, dan kemudian yang terakhir 

yaitu Hancurkan Salib. Majalah ini jika dikaji lebih dalam akan ditemukan 

muatan-muatan propaganda yang dilakukan Islamic State secara nyata.  

Seperti halnya dalam majalah Dabiq edisi ke tiga yang berjudul “Panggilan 

Untuk Hijrah” terdapat leksikon “daulah” yang berfungsi sebagai subjek, 

sekaligus sebagai actor. Dalam klausa tersebut, “daulah” digabungkan dengan 

ajektiva “Islam”. Kedudukan fungsional “daulah” sebagai actor menunjukkan 

bahwa Islamic State sebagai konsep yang aktif dan memiliki kekuatan (power) 

dalam kontruksi wacana tersebut.  

Adapun klausa yang dimaksud adalah: 

Adakah diantara Daulah itu yang didirikan dengan hijrahnya orang-orang 

asing dan miskin dari Timur dan Barat, yang mana kemudian mereka 

berkumpul dalam sebuah „Bumi peperangan yang Asing‟ lalu mereka 

memberikan baiatnya kepada seorang laki-laki yang tidak dikenal oleh 

mereka, sedangkan bersamaan dengan itu terjadi perang politik, ekonomi 

militer, media dan intellijen yang sedang dilancarkan oleh seluruh Negara 

                                                           
11

 Lihat: http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/126. (diakses 13 

Desember 2017). 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/126


di dunia ini terhadap agama mereka, Daulah mereka, dan Hijrah mereka? 

Dan walaupun faktanya bahwa mereka tidak memiliki nasionalitas, etnik, 

bahasa atau tujuan duniawi yang sama, bahkan mereka tidak saling 

mengenal sebelumnya! Fenomena ini adalah sesuatu yang tidak pernah 

terjadi dalam sejarah manusia, kecuali di dalam Daulah Islam! Dan tidak 

ada hal semacam ini yang akan terjadi setelahnya kecuali jika masih 

berhubungan dengannya; Wallahu‟alam.
12

 

 

Dalam klausa ini ada konsep yang ingin ditekankan oleh Islamic State, 

yakni mereka ingin menekankan bahwa berdirinya Negara Islam tersebut 

merupakan atas karunia dan pertolongan Allah SWT, artinya proses berdirinya 

Negara Islam Islamic State tersebut tidak bertentangan dengan ajaran Islam. 

Teknik propaganda yang digunakan Islamic State adalah Plain Folks, yaitu teknik 

propaganda yang dipakai pembicara propaganda dalam upaya meyakinkan sasaran 

bahwa dia dan gagasan-gagasannya adalah benar karena konsep tersebut sesuai 

dengan ajaran Islam.
13

 

Dari paparan di atas, peneliti tertarik untuk menelaah bagaimana 

propaganda yang terdapat dalam majalah Dabiq edisi I-III dengan melihat makna 

bahasa dan konteks ideologi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk propaganda Islamic State dalam majalah Dabiq 

edisi I-III? 

                                                           
12

 Islamic State, “Dabiq Issue III: Panggilan Untuk Hijrah”, hlm 5. 
13

 Gareth S. Jowett, Propaganda and Persuasion (New York: SAGE Publication, 2012), 

290. 



2. Bagaimana analisis wacana kritis terhadap majalah Dabiq edisi I-III? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Sebagaimana fokus penelitian ini terhadap rumusan masalah maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk memahami secara holistis bentuk-bentuk propaganda 

yang dilakukan oleh organisasi negara Islam (Islamic State) melalui majalah 

Dabiq. Sehingga penelitian ini memberikan gambaran tentang pola propaganda 

media terutama soft propaganda sebagai medium utama penyebaran doktrin 

kekerasan dan ideologi radikalisme. Selain itu diharapkan penelitian ini menjadi 

tambahan khazanah pengembangan keilmuan terutama dalam bidang anaslis 

wacana krtis. 

D. Kajian Pustaka 

Untuk menghindari penelitian serupa, maka peneliti juga melakukan 

penelusuran atau kajian atas hasil penelitian Islamic State yang sudah pernah 

dilakukan. Selaku kelompok ekstrim yang tergolong fenomenal, kelompok 

Islamic State tentunya sudah banyak yang meneliti, baik dari kalangan akademis, 

aktivis, maupun dari kalangan jurnalis. Jurnal yang ditulis oleh Ariel Victoria 

Lieberman, tentang Terorisme, The Internet and Propaganda: A Deadly 

Combination.
14

 Fokus penelitian ini adalah terkait dengan alat propaganda yang 

digunakan oleh Islamic State. Ada beberapa media yang digunakan untuk 

menyebarkan ideologi dan menarik simpatisan, alat media tersebut adalah 
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Facebook, Youtube, dan Twitter. Sementara dari rilisan resmi propaganda Islamic 

State mendirikan media senter al-Hayat, yang khusus menghubungkan kelompok-

kelompok non Arab, khususnya bagi kalangan remaja. Menurut laporan dari 

jaringan sosial media San Francisco, mesin produk propaganda Islamic State dari 

2011 sampai pertengahan 2017 telah memposting lebih dari sembilan puluh ribu 

postingan baik dari Twiter, Facebook, Youtube dan platform media lain. 

Simpatisan di luar Islamic State pun memiliki akun dan dukungan yang sangat 

luas, berdasarkan laporan dari Brookings Institution, terdapat dua puluh ribu akun 

pendukung Islamic State di Twitter, dan lebih dari dua ratus delapan puluh 

delapan juta pengguna aktif di seluruh dunia. 

Selanjutnya penelitian dengan judul “An analysis of Islamic State‟s Dabiq 

magazine”
15

 pada tahun 2016. Penelitian ini berusaha mengeksplorasi logika 

strategis Negara Islam bagi kalangan Muslim, menawarkan kerangka kerja 

konseptual strategi komunikasi yang ada dalam majalah Dabiq. Majalah Dabiq 

tidak hanya dijadikan sebagai propaganda tetapi sebuah artikulasi dari visi misi 

Negara Islam Irak dan Syam (ISIS). Organisasi radikal Islamic State berusaha 

menarik masa dan terutama kalangan pemuda agar tertarik dan bergabung dengan 

gerakan mereka. Ada dua strategi Islamic State untuk menyebarkan ideologi 

gerakan radikalisme, pertama melalui tahap strategis, dengan proses legitimasi 

dan memobilisasi keterlibatan secara langsung tahap ini sekaligus berusaha agar 

Islamic State adalah organisasi jihadis yang superior. Sementara tahap psikologis 

adalah dengan menyebarkan kemenangan dan menggambarkan pencapaian 
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strategis. Dari perspektif strategis, temuan menunjukkan bahwa majalah Dabiq 

menawarkan sebuah pilihan rasional, yang tercermin dalam dominasi pesan-pesan 

yang memperkuat dikotomi dan tawaran Islamic State menciptakan solusi masa 

depan hal ini terlihat dari kemenangan di medan perang melawan musuh.  

Artikel selanjutnya berjudul “The Islamic State‟s Global Propaganda 

Strategy”.
16

 Penelitian ini beusaha menganalisis secara mendalam strategi 

propaganda gobal yang dilakukan oleh organisasi radikal Islamic State. Setelah 

Islamic State diproklamirkan pada tahun 2014, menandai ekspansi perluasan 

gerakan diluar pusat kekuasaannya Irak dan Suriah. Slogan “baqiyah wa 

tatamaddad” selalu diucapkan setiap anggota pada setiap rilisan resmi Islamic 

State, selain itu langkah lain untuk menarik simpatisan dari Irak dan Suriah adalah 

menggaungkan konsep “Hijrah” menjanjikan berbagai fasilitas dari gaji perang 

hingga prekonomian yang membaik dan berada dibawah naungan khilafah. 

melalui propaganda melalui media dan video, berhasil menyebarkan ideologi 

jihadis hingga di luar pusat kekuasaannya, menyebar dari Afrika Utara hingga 

Asia Timur. ada beberapa langkah strategis Islamic State untuk menyebarkan 

ideologi jihadi global yaitu pesan pemenang (winner message) menggambarkan 

kekuatan dan dominasi, ideologi utopis khilafah, mengeliminasi kekuatan al-

Qaeda dan Taliban, isu perpecahan yang disebabkan oleh Barat, dan menjamin 

kehidupan dan terciptanya ketaatan beragama di bawah naungan Negara Islam.  

                                                           
 

16
 David Gartenstein Ross dkk, The Islamic State‟s Global Propaganda Strategy” 

International Center for Counter-Terrorism, Research Paper Maret 2016.  



Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Devi Yuliana yang berjudul 

Konstruksi Radikalisme di Media Islam (Analisis Wacana Pemberitaan ISIS di 

Republika Online dan Suaraislam.com).
17

 Penelitian ini menjelaskan bagaimana 

analisis wacana pemberitaan Islamic State di Republika Online maupun 

SuaraIslam.com di lihat dari 2 dimensi. Pertama, penelitian ini melihat dari segi 

teks, Islamic State memiliki citra buruk dalam pemberitaan baik di Republika 

online paupun Suaraislam.com, dikategorisasikan sebagai gerakan terorisme, 

radikal, dan ekstremisme, secara tidak langsung mendelegitimasi kelompok 

tersebut. Kemudian yang kedua penelitian ini melihat dari segi konteks sosial, 

karena Islamic State pada saat ini sebagai momok yang berbahaya bagi sebagian 

besar negara di dunia. Kekerasan yang signifikan dilakukan Islamic State kerap 

menjadi topik hangat berbagai media massa. Kemudian tidak jarang beberapa 

media menilai berbagai teror diidentikkan dengan Islam. Ini termasuk pelecehan 

terhadap Islam, keadaan ini sangat memprihatinkan dan meresahkan masyarakat 

terutama bagi umat Islam. Dan sampai saat ini pun, perbincangan masyarakat 

terkait pelaku pendiri Islamic State masih simpang siur kebenarannya. 

Penelitian selanjutnya, yakni Fenomena Radikalisme Gerakan ISIS di 

Indonesia (Analisis Isi Terhadap berita Pada Media Online Mengenai Gerakan 

ISIS di Indonesia), yang di tulis oleh Devi Aryani,
18

 di dalam analisisnya 

menyebutkan bahwasannya berita online melihat ide-ide transnasional Islamic 
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State sebagai ancaman bagi Pancasila, dan NKRI yang dapat merusak semangat 

kebinekaan bangsa. 

Kemudian penelitian tentang Analisis Framing Pemberitaan ISIS (Islamic 

State in Irak and Suriah) Pada Republika Online dan Merdeka.com edisi 

September 2014, yang ditulis oleh Zaidatul Khoironi,
19

 yang menjelaskan tentang 

Republika Online dan Merdeka.com melakukan framing dengan menyajikan 

pemberitaan Islamic State dalam dua Sudut pandang, yaitu Republika Online 

menyajikan berita Islamic State dari sudut pandang hukum, sedangkan 

merdeka.com menyajikan berita Islamic State dari sudut pandang moral. 

Jika melihat beberapa kajian penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 

dalam pembahasan Islamic State, kajian yang dibahas oleh penelitian-penelitian 

sebelumnya lebih pada dampak propaganda yang ditimbulkan oleh kelompok 

Islamic State melalui organisasi-organisasi yang seideologi dengannya, 

Pemberitaan Media Online, Republika Online, Suaraislam.com dan Merdeka.com. 

Oleh karena itu, penelitian ini ingin mengamati propaganda Islamic State dari 

media lain yakni melalui majalah Dabiq. Peneliti ingin mengkaji secara intensif 

dan mengupas permasalahan penelitian mengenai bagaimana bentuk-bentuk 

propaganda Islamic State dalam majalah Dabiq, serta bagaimana analisis wacana 

kritis terhadap teks majalah Dabiq. 
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E. Kerangka Teoritis 

1. Ekstremisme dan Bahasa 

Untuk mendeskripsikan dan menganalisa propaganda di dalam majalah 

Dabiq, diperlukan analisis Ekstremisme dan Bahasa. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia disebutkan istilah ekstrem berarti paling ujung, paling tinggi, paling 

keras, sangat keras, teguh, fanatik, keterlaluan, berlebihan, dan melampaui batas.
20

 

Karena ekstremisme diartikan sebagai paham yang berlebihan terhadap suatu 

pandangan, maka paham ekstrimisme ini tidak jarang berperilaku fanatik dan 

menggunakan cara kekerasan dalam mencapai tujuan.
21

 Karakter kelompok 

ekstrem ini tercermin dalam sikap yang cenderung merugikan dan tidak 

menghormati pihak lain dan biasanya istilah ekstremisme ini lebih sering 

dialamatkan kepada paham agama yang keras dan berelebihan, daripada 

dialamatkan pada soalpolitik dan ekonomi. Pandangan yang mereka anut hanyalah 

hitam dan putih. Artinya hanya kelompok merekalah yang paling benar dan yang 

lain tidak benar.
22

 

Adapun yang dimaksud bahasa dalam hal ini merujuk kepada wacana 

dalam majalah Dabiq. Menurut Blommaert dalam Discourse: A Cricital 

Introduction, wacana merupakan seluruh bentuk aktivitas bicara manusia yang 

meggunakan tanda bahasa dan menghasilkan makna yang ada hubungannya 
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dengan kegiatan sosial, budaya, dan sejarah mereka.
23

 Sementara itu, J. S. Badudu 

mendefinisikan wacana sebagai rentetan kalimat yang berkaitan dan 

menghubungkan proposisi yang satu dengan yang lainnya, kemudian membentuk 

satu kasatuan, sehingga terbentuk makna yang serasi di antara rentetan-rentetan 

kalimat tersebut.
24

 Selanjutnya, Abdul Rani mendefinisikan wacana  sebagai 

satuan bahasa yang paling besar yang digunakan dalam komunikasi. Satuan 

bahasa di bawahnya secara berturut-turut adalah kalimat, frase, kata, dan bunyi. 

Secara berurutan, rangkaian bunyi membentuk kata kemudian rangkaian kata 

membentuk frase dan rangkaian frase membentuk kalimat. Akhirnya, rangkaian 

kalimat membentuk wacana. Semuanya itu bisa lisan maupun tulisan.
25

 

Definisi-definisi di atas merupakan definisi wacana secara konvensional 

yang menempatkan wacana sebagai konstruksi yang netral dan bebas nilai. 

Berbeda dengan Van Dijk, dia mendefinisikan wacana secara kritis dengan 

menempatkan wacana sebagai konstruksi yang tidak netral dan tidak bebas nilai. 

Menurut Van Dijk, wacana merupakan wujud dari tindakan sosial yang 

diproduksi dengan tujuan yang ingin dicapai oleh pihak yang memproduksinya. 

Sebagaimana masalah dalam penelitian ini, maka peneliti akan berpedoman pada 

definisi wacana yang tidak netral dan tidak bebas nilai tersebut. Dari sejumlah 

pengertian di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa wacana merupakan 

hubungan antara konteks sosial, termasuk kepercayaan, nilai, ideologi, dan pesan 
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yang terkandung di dalamnya, dengan menggunakan bahasa. Sebuah teks tidak 

pernah terlepas dari ideologi dan memiliki kemampuan untuk memanipulasi 

pembaca kearah suatu ideologi.
26

 

Setelah membaca dua aspek di atas, yaitu bahasa (wacana) dan 

ekstremisme, maka akan diperoleh bahwa penggunaan wacana sebagai media 

penyebaran ideologi ekstrem dan radikal sangat mungkin akan dilakukan, karena 

hal tersebut didukung oleh konstruksi wacana yang tidak netral dan tidak bebas 

nilai. 

2. Analisis Wacana Kritis  

Analisis wacana kritis merupakan analisis yang melihat wacana, 

pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk dari praktik sosial. 

Deskripsi wacana sebagai praktik sosial untuk menciptakan sebuah hubungan 

dialektis di antara peristiwa deskursif tertentu dengan sebuah situasi, institusi, dan 

struktur sosial yang membentuknya. Praktik wacana dalam konteks ini bisa 

berupa ideoologi, yang dapat memproduksi dan mereduksi hubungan kekuasaan.
27

 

Secara lebih spesifik, dalam analisis wacana kritis (Critical Discourse 

Analysis) CDA teks bukanlah sesuatu yang bebas nilai dan menggambarkan 

realitas sebagaimana adanya. Bahasa yang tidak netral melainkan membawa pesan 

ideologi tertentu yang dipengaruhi oleh pembuat teks. Analisis wacana kritis 

memahami wacana tidak semata-mata sebagai suatu studi bahasa, akan tatapi 
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analisis wacana kritis juga menghubungkannya dengan konteks. Adapun konteks 

yang dimaksud adalah konteks praktik kekuasaan yang bertujuan untuk 

memarginalkan individu atau kelompok tertentu. Dan pada intinya wacana 

mempengaruhi dan dipengaruhi oleh konteks sosial yang mana fenomena 

linguistik bersifat sosial dan linguistik tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh 

lingkungan sosialnya, sementara fenomena sosial juga memiliki sifat linguistik 

karena aktifitas berbahasa dalam konteks sosial.
28

 

Analisis wacana kritis melihat bagaimana bahasa digunakan untuk melihat 

ketimpangan kekuasaan dalam masyarakat terjadi. Karena menurut Fairclough 

dan Wodak dalam Van Dijk praktik wacana bisa jadi menampilkan ideologi, ia 

dapat memproduksi kekuasaan yang tidak berimbang antara kelas sosial, laki-laki, 

perempuan, dan kelompok mayoritas maupun minoritas. Analisis wacana kritis 

juga mengkaji dan berusaha membongkar bagaimana penggunaan bahasa oleh 

kelompok sosial yang saling bertarung dan berusaha memenangkan suatu 

ideologi.
29

 

Dalam analisis wacana kritis, ada tiga hal yang harus dilakukan antara lain 

sebagai berikut:
30

  

a. Tindakan  

Analisis wacana dipahami sebagai sebuah tindakan (action) sekaligus 

mengasosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi. Jadi, wacana dalam hal 
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memiliki sebuah tujuan, apakah untuk mempengaruhi, mendebat, membujuk, 

bereaksi, dan sebagainya. Wacana tindakan dipahami sebagai upaya yang 

diekspresikan secara sadar, terkontrol dan bukan sesuatu yang diluar kendali atau 

diekspresikan diluar kesadaran. 

b. Konteks 

Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari wacana, seperti 

latar, situasi, peristiwa, dan kondisi. Artinya, wacana diproduksi, dimengerti dan 

dianalisis pada suatu konteks tertentu termasuk memeriksa konteks dari 

komunikasi, melalui medium dan bagaimana pola hubungan komunikasi 

berlangsung.  

c. Kekuasaan 

Suatu wacana tidak lepas dari konsep kekuasaan dan menjadi satu kunci 

hubungan antara wacana dengan masyarakat. Kekuasaan erat kaitannya dengan 

kontrol, yang bisa berupa kontrol atas konteks, yang secara mudah dapat dilihat 

dari siapakah yang boleh dan harus berbicara.  

d. Ideologi 

Ideologi adalah konsep yang sentral dalam analisis wacana yang bersifat 

kritis. Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya adalah bentuk praksis dari 

ideologi atau cerminan dari ideologi tertentu. Wacana dalam pendekatan semacam 

ini dipandang sebagai medium melalui mana kelompok yang dominan 

mempersuasi dan mengkomunikasikan kepada khalayak produksi kekuasaan dan 

dominasi yang mereka miliki sehingga tampak absah dan benar. Ideologi, dari 



kelompok dominan hanya efektif jika didasarkan pada kenyataan bahwa anggota 

komunitas termasuk yang didominasi menganggap hal tersebut sebagai sebuah 

kebenaran dan kewajaran. 

3. Propaganda 

Sebagaimana telah disebut di atas, bahwa penelitian ini ingin mengetahui 

bentuk-bentuk propaganda dari majalah Dabiq. Maka dalam hal ini Garth S. 

Jowett dan Victoria O‟Donell dalam Propaganda and Persuasion telah menyusun 

10 langkah analisis propaganda, yaitu identifikasi ideologi dan tujuan, identifikasi 

konteks, identifikasi propagandis, penyelidikan struktural organisasi propaganda, 

identifikasi target pembaca, pemahaman tentang teknik pemanfaatan media, 

analisis teknik khusus untuk mamaksimalkan efek dari propaganda, analisis reaksi 

pembaca, identifikasi dan analisis kontrapaganda (jika ada), dan penilaian.
31

 

Propagnada erat kaitannya dengan persuasi yaitu degan berusaha 

mengubah sikap, nilai, keyakinan, dan perilaku kebutuhan dan biasanya akan 

mempengaruhi secara langsung. Menurut O‟Reilly dan Tennant menjelaskan jenis 

propaganda melalui persuasi ini selalu melibatkan hubungan yang secara tersirat. 

Propaganda melibatkan upaya sistematis dan sengaja untuk mempengaruhi opini 

massa demi tujuan kelembagaan tertentu (berupa organisasi atau negara). Persuasi 

yang mengarahkan pada propaganda secara sadar mampu menggiring keyakinan, 

nilai dan sikap yang secara tidak langsung mempengaruhi kelompok tertentu.
32
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a.  Tujan Propaganda 

Pada dasarnya tujuan propaganda adalah untuk mempengaruhi orang 

agar mengadopsi keyakinan dan terlibat dalam pola-pola tertentu yang diinginkan 

propagandis atau mempengaruhi sikapnya. Tidak jarang juga propaganda 

bertujuan untuk memperoleh harta, bergabung dengan kelompok, atau 

menunjukkan sikap tertentu. Pada intinya, ia ingin mencoba untuk mengubah 

orang yang bersikap apatis menjadi antusias terhadadap suatu hal. 

b.  Konteks Propaganda 

Propaganda selalu berhubungan dengan kondisi yang terjadi pada suatu 

waktu, oleh karena itu, penting untuk memahami iklim zaman yang terjadi saat 

propaganda dibuat. Analisis propaganda perlu menyadari peristiwa yang telah 

terjadi dan menafsirkan peristiwa tersebut. Apa yang diharapkan oleh propagandis 

di tengah peristiwa sosial di dunia. Analis propaganda juga perlu mengetahui dan 

memahami sejarah. Peristiwa apa yang melatarbelakngi kondisi tersebut dan mitos 

apa yang dipegang oleh masyarakat, karena sebuah mitos bukan hanya fantasi 

atau kebohongan melainkan adalah model aksi sosial.
33

 

c.  Struktur Organisasi Propaganda 

Kampanye propaganda yang sukses cenderung berasal dari sentralisasi, 

otoritas yang kuat, pengambilan keputusan yang menghasilkan pesan yang 

konsisten di seluruh strukturnya. Untuk alasan ini, kepemimpinan akan kuat dan 

terpusat dengan hirarki yang dibangun kedalam organisasi. Analis propaganda 
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dapat menyelidiki bagaimana pemimpin mendapat posisi dan mencoba untuk 

menentukan bagaimana pemimpin menginspirasi loyalis dan pendukungnya. 

Pemimpin akan memiliki gaya tertentu yang memungkinakn dia untuk 

mempengaruhi, memepertahankan dan menguasai unit organisasi. 

d.  Target Propaganda 

Sebuah target sengaja ditentukan dan dipilih oleh propagandis untuk 

efektivitas hasil yang diperoleh. Pesan propganda ditujukan untuk masyarakat 

yang paling mungkin berguna untuk propaganda jika sasaran merespon dengan 

baik. 

e.  Teknis Khusus untuk Meningkatkan Efek Propaganda 

Sebuah propaganda biasanya harus dievaluasi berdasarkan efek-efek 

yang ditimbulkannya. Misalnya, jika yang diinginkannya adalah sebuah perilaku, 

seperti menyumbangkan, bergabung dan membunuh, akan tetapi efek yang 

ditimbulkan mungkin hanya berupa sikap, seperti mendukung atau menolak. 

f.  Reaksi Sasaran Terhadap Propaganda 

Jika propaganda dilakukan secara terbuka, biasanya media massa sering 

melakukan jajak pendapat atau survei untuk menilai reaksi pembaca terhadap 

sebuah propaganda. Namun, hal yang paling penting untuk dicari adalah perilaku 

sasaran. Perilaku tersebut bisa dalam bentuk membuat kontribusi, bergabung 

dengan organisasi, membeli barang yang dijual oleh propagandis, atau menulis 

blog dan media sosial. 



F. Metode Penelitian 

Secara umum metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kajian pustaka (library research), sehingga hal utama yang akan dilakukan 

peneliti dalam penelitian ini adalah berkonsentrasi memperoleh data dan informasi 

sebanyak-banyaknya tentang Islamic State untuk kemudian disampaikan kembali 

sesuai kebutuhan. Selanjutnya peneliti akan menggunakan pendekatan bahasa, 

yaitu analisis wacana kritis Critical Discourse Analysis (CDA) untuk mengkaji 

lebih dalam majalah Dabiq yang sudah diterbitkan Islamic State. Dan analisis 

wacana ini akan mengacu kepada analisis yang dikemukakan oleh Teun A. Van 

Dijk tentang kosa kata dan intertualitas. Sebab dalam pandangan keduanya, 

kosakata dalam wacana menjadi sangat penting untuk membuat klasifikasi, 

membatasi pandangan, pertarungan wacana, memarjinalisasi, termasuk 

menyampaikan ideologi dan kekuasaan.  

Adapun objek penelitian ini adalah kelompok ekstrem Islamic State 

dengan data primer yang diteliti adalah majalah Dabiq. Buku ini akan dikaji 

secara kritis termasuk tema atau pembahasan-pemabahasan yang terkandung di 

dalamnya. Hasil dari analisis wacana yang dilakukan, diharapkan mampu melihat 

bagaimana ideologi, kekuasaan, dan dominasi Islamic State yang ditampilkan 

dalam bentuk wacana, sekaligus melihat bagaimana wacana dan ajaran Islam yang 

dimanfaatkan untuk mempengaruhi pihak lain, khususnya kelompok-kelompok 

yang seideologi dengan mereka. 



Selain itu peneliti juga akan berusaha melengkapi data primer di atas 

dengan data-data skunder lainnya dengan cara dokumentasi, seperti buku, artikel, 

audio, dan video yang memuat propaganda, aksi kejahatan, ajakan, dan ajaran 

Islamic State, baik dari media online, perpustakaan maupun lapangan untuk 

membuktikan seberapa akurat temuan yang dihasilkan dari penelitian ini. Dengan 

demikian, asumsi yang dibangun dalam penelitian ini semakin kuat dan 

kesimpulan yang dihasilkan semakin akurat. Berdasarkan jenisnya dan 

pemerolehan data, penelitian terkategori sebagai penelitian kualitatif, dimana hasil 

penelitian tidak berupa angka-angka dan persentase, melainkan berupa penafsiran 

yang tentu saja terkontaminasi oleh pandangan subjektif. Meski demikian, penulis 

berupaya bersikap netral dalam mengolah data dan memberikan penelitian atau 

penafsiran secara objektif berdasarkan data, fakta, dan realita empiris.
34

 

G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab. Adapun sistematika pembahasannya 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bab I, merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka 

teoritis, metodelogi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II, dalam bab ini akan membahas majalah Dabiq dan Islamic State. 

Pada bagian ini akan dibagi menjadi beberapa subbab, subbab pertama berkaitan 
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dengan majalah Dabiq, tema utama dalam majalah dan subbab kedua akan 

membicarakan tentang Islamic State. 

Bab III, pada bab ini akan membahas tentang bagaimana bentuk-bentuk 

propaganda dalam majalah Dabiq edisi I-III. 

Bab IV membahas tentang struktur bahasa majalah Dabiq edisi I-III, dan 

konteks ideologi Islamic State. 

Bab V adalah bab penutup yang berisi kesimpulan, saran, dan rekomendasi 

berdasarkan temuan yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Kesimpulan 

Dari berbagai data yang telah peneliti tampilkan pada bab sebelumnya, 

mengenai teks-teks propaganda dalam majalah Dabiq, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa ada dua kesimpulan pokok. Pertama, sebagai kelompok 

yang menunggangi konsep jihad, maka untuk mencapai tujuannya, Islamic State 

menggunakan dua bentuk propaganda, yaitu, Coercive propaganda dan Persuasive 

Propaganda. Pertama, Islamic State menggunakan Coercive Propaganda untuk 

menakut-nakuti musuh-musuh mereka baik dalam taraf regional dan internasional. 

Pada taraf regional, majalah Dabiq menjadi warning, siapapun yang menjadi 

musuh dari Islamic State baik itu dari kalangan pejuang atau sparatis sekalipun 

akan dihancurkan. Sebaliknya dalam taraf internasional, ditujukan pada negara-

negara yang terlibat langsung maupun tidak langsung untuk memerangi organisasi 

Islamic State. Kedua, Persuasive Propaganda, dalam hal ini Islamic State 

menyuguhkan dua tema besar yaitu tema hijrah dan khilafah supaya pembaca 

majalah Dabiq tertarik untuk terlibat dalam gerakan Islamic State. 

Kedua, majalah Dabiq yang ditulis oleh kelompok rarikal Islamic State ini 

seolah-olah, satu kesatuan wacana untuk mewujudkan agenda yang besar untuk 

mempengaruhi pemikiran sasarannya. Majalah Dabiq dijadikan sebagai 

pembenaran bahwa apa yang dilaukan Islamic State saat ini, merupakan tahapan-

tahapan yang sesuai dengan syariat Islam, sehingga bagi siapa yang menentang 



mereka, sama artinya mereka juga menentang syariat Islam. Majalah Dabiq ini 

juga dijadikan sebagai dasar legitimasi kelompok mereka, supaya diterima oleh 

seluruh umat muslim. Dan dengan bertambahnya anggota baru yang seideologi 

dengan mereka, kekuatan mereka akan bertambah dan kekuatan itulah yang 

mereka harapkan untuk membantu keeksistensian Islamic State. 

2. Saran 

Dari kesimpulan di atas, hal yang terpenting dari penelitian ini adalah 

majalah Dabiq sangatlah berbahaya bagi masyarakat Islam, karena mengingat 

penyebarannya yang tidak bisa dihentikan di internet dan wacana dalam 

propaganda yang disebarkan oleh Islamic State telah menyebar luas di tengah-

tengah masyarakat, dan mudah diakses oleh siapapun, namun kiranya tidak ada 

kata terlambat bagi masyarakat dan pemerintah untuk menangkal supaya 

propaganda tersebut tidak mempengaruhi pemikiran dan ideologi masyarakat. 

Adapun upaya yang dapat dilakukan antara lain adalah: 

a. Menyampaikan kontra propaganda seperti wacana-wacana yang 

terkandung pada majalah Dabiq seperti wacana kewajiban untuk hijrah ke 

Daulah Islam dan membai‟at Abu Bakar al-Baghdadi sebagai Khalifah 

masa kini yang menggunakan ayat-ayat al-Quran, hadits dan pendapt para 

ulama. Dapat ditangkal dengan peningkatan pengajaran agama dengan 

konsep yang moderat yang mengutamakan Islam yang damai.  

b. Menanam pemikiran untuk penguatan pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan untuk membuat pribadi yang berjiwa nasionalis dan 

membentuk pribadi yang toleran. 
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